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Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi persediaan terhadap 

persepsi kemudahan penggunaan, kegunaan yang dirasakan dan kepuasan pengunjung 

toko buku. Populasi pada penelitian ini adalah pengunjung toko buku yang ada di Kota 

Surabaya. Sampel diambil sebanyak 100 responden dengan teknik pengambilan sampel 

dengan pendekatan accidental sampling, yaitu penentuan sampel diambil jika dianggap 

tepat oleh peneliti. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian ini bahwa secara langsung sistem informasi 

persediaan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan; dan 

sistem informasi persediaan berpengaruh signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan 

serta sistem informasi persediaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung.  
 

Kata kunci: sistem informasi persediaan, persepsi kemudahan penggunaan, kegunaan 

yang dirasakan, kepuasan pengunjung. 

 
 

1. Pendahuluan 

Di negara-negara yang sudah maju, kebiasaan membaca merupakan cermin 

kemajuan masyarakatnya karena menjadi gambaran adanya keinginan untuk maju 

sebagai bagian dari kebutuhan hidup sehari-hari. Keinginan untuk maju melalui 

membentuk kebiasan membaca perlu ditunjang dengan kemudahan memperoleh akses 

dan kelengkapan sarana dan ketersediaan sumber informasi yang sangat memadai. 

Untuk memenuhi tuntutan dari peningkatan jumlah pembaca buku maka perlu untuk 

menyediakan mereka dengan bahan referensi yang cukup. Oleh karena itu, sebagian 

besar penerbit dan lembaga pendidikan sekarang menggunakan sistem elektronik berupa 

e-learning dan e-book (Falk, 2003). Hal tersebut berkaitan erat dengan keberadaan 

teknologi informasi yang harus tersedia khususnya di setiap industri toko buku. 

Pemasaran konvensional akan terus berubah dan berkembang dengan dukungan 

teknologi menjadi bentuk-bentuk yang lebih moderen dan mudah bagi pihak-pihak yang 

terlibat (Darmawan, 2008). Menurut Kostas et al. (2020), pelanggan semakin menuntut 

kinerja perusahaan yang lebih baik melalui ketersediaan sistem informasi dan terknologi 

pendukung, dan tuntutan tersebut mencakup kemudahan input, proses dan output yang 

berkualitas. Proses yang lebih praktis mengarah pada proses pemesanan barang, proses 

pengiriman barang pelanggan, perubahan jumlah persediaan sampai konsekuensinya 

terhadap perhitungan secara akuntansi dan dampaknya kepada departemen keuangan akan 

lebih baik pengawasan dan pengendaliannya bila informasi bergerak secara real time.  

Toko buku konvensional dengan skala kecil semakin terdesak dengan bentuk-

bentuk perkembangan teknologi informasi dalam proses bisnisnya. Menurut 

Yoganandan dan Prabhukumar (2015), penjualan buku secara daring menyebabkan 
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distribusi terjangkau tanpa batas. Toko buku berskala besar pun harus menghadapi 

distributor buku yang beroperasi secara online. Keberadaan mereka harus secara 

maksimal memenuhi kebutuhan sekaligus memuaskan pelanggannya. Bentuk tawaran 

barang seperti buku masuk dalam kategori barang berwujud yang disertai pelayanan. 

Dengan demikian kelengkapan dari tawaran mereka seperti lokasi yang terjangkau, 

layanan yang prima, kedalaman dan panjang varian produk. Selain itu mereka juga harus 

didukung oleh teknologi informasi seperti sistem informasi persediaan dan penjualan 

secara daring. Kinerja pelaku penjual buku harus dapat memenuhi harapan pelanggan 

sekaligus menyajikan bentuk termudah dan ternyaman dalam bertransaksi agar pelanggan 

merasakan manfaat maksimal saat menjalani pertukaran dengan toko buku (Leitão et al., 

2018).  

Pengolahan teknologi informasi yang tepat akan memberikan dampak positif 

terhadap persepsi kualitas layanan perusahaan kepada pelanggan (Rainer dan Cegielski, 

2013). Sebaliknya bila hal tersebut tidak berjalan dengan baik maka perusahaan 

terancam kehilangan pelanggan karena berpindah ke layanan yang dianggapnya 

memberikan layanan lebih baik. Menurut Hirschheim et al. (2020), keterlibatan 

teknologi dapat meminimalisasi dari human error. Pelayanan yang sebelumnya lebih 

didominasi oleh interaksi dengan para petugas di toko buku menjadi lebih berkurang 

karena beberapa kelompok pengujung buku memilih untuk secara mandiri menentukan 

buku yang akan dibelinya. Mereka dapat mencari-cari dengan melihat rak-rak buku atau 

secara praktis langsung mengakses komputer yang tersedia untuk mengetahui letak 

buku yang diinginkannya dengan bantuan petugas maupun tidak. Dengan demikian 

sistem informasi persediaan buku akan memudahkan para pengunjung untuk mencari 

buku sesuai kebutuhan dan keinginan mereka. Hal ini berhubungan dengan layanan 

yang diberikan oleh setiap toko buku yang menginginkan setiap pengunjungnya merasa 

puas terhadap penampilan dan kinerja toko (Young, 2008).  

Toko buku yang melibatkan terknologi dan sistem informasi persediaan sebagai 

bagian dari pelayanan kepada pengunjungnya harus mengandung unsur kegunaan dan 

kemudahan penggunaan. Kegunaan yang dimaksud adalah kegunaan yang mengacu 

pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerja pekerjaannya. Kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) 

ini merupakan prediktor keberhasilan dari keberadaan teknologi informasi. Kegunaan 

yang dirasakan dapat dipahami sebagai penilaian orang tentang apakah keputusan 

mereka untuk menggunakan atau menerapkan teknologi tertentu menguntungkan bagi 

diri mereka sendiri (Stocchi et al., 2019; Wilson, 2019). Sedangkan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) yang berkaitan dengan teknologi merupakan 

penilaian seseorang bahwa keberadaan teknologi dapat dengan mudah dipahami dan 

digunakan sehingga berpengaruh terhadap total kinerja secara keseluruhan. Persepsi 

kemudahan penggunaan yang dirasakan dapat dipahami sebagai sejauh mana mudah 

atau tidaknya menggunakan sistem tertentu (Dong et al., 2017). Penelitian Adams et al. 

(1992), menunjukkan hubungan positif antara kegunaan yang dirasakan dan dan 

kemudahan penggunaan.  

Kualitas sistem informasi dan kepuasan pengguna akhir sistem informasi 

merupakan karakteristik yang melekat pada sistem itu sendiri (DeLone dan McLean, 

1992). Kepuasan pengguna sering digunakan sebagai ukuran pengganti efektivitas 

sistem informasi (Melone, 1990). Hasil yang diperoleh DeLone dan McLean (1992); 

McKiney et al., (2002); Rai et al., (2002); dan Livari (2005) menunjukkan bahwa 

kualitas sistem informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunanya. Dengan 
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menggabungkannya dengan variabel kepuasan pelanggan maka pengelola toko buku 

dapat berharap pada pencapaian keadaan dimana keinginan, harapan dan kebutuhan 

pelanggan terpenuhi. Dengan adanya sistem informasi persediaan buku di setiap toko 

buku maka diharapkan akan meningkatkan kenyamanan pengunjung dan mereka 

merasakan manfaat dari keberadaan sistem informasi tersebut serta merasakan kepuasan 

dalam kunjungannya ke toko buku.  

Berdasarkan uraian tersebut maka kami bermaksud untuk mengambil topik 

penelitian peranan sistem informasi persediaan terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan, kegunaan yang dirasakan, dan kepuasan pengunjung toko buku. Studi 

dilakukan kepada pengunjung toko buku Gramedia dan Togamas di Kota Surabaya 

yang telah menerapkan sistem informasi persediaan buku bagi pengunjung. 
 

2. Kajian Pustaka  

Keberadaan teknologi informasi merupakan hal yang harus dimiliki oleh 

perusahaan untuk mengoptimalkan sistem operasionalnya serta pelayanan kepada 

pelanggan (Darmawan, 2004). Sistem informasi di setiap departemen merupakan salah 

satu penerapannya. Data yang harus diolah menjadi informasi menjadi hal yang 

bermanfaat bagi proses pengambilan keputusan manajerial. Selain itu faktor kecepatan 

dalam proses operasional antar lini maupun secara keseluruhan dari operasi perusahaan 

dapat meningkat dengan dukungan sistem informasi (Tavana, 2017). Dengan demikian 

teknologi informasi memiliki dampak terhadap aspek operasi dan produksi total dari 

perusahaan. 

Hasil dari penelitian Nasution (2004) membuktikan bahwa bentuk aplikasi dari 

teknologi informasi yang diterapkan di suatu bisnis secara teoritis dapat diuraikan 

sebagai aspek dari keprilakuan yang berhubungan dengan pengembangan bentuk dan 

model teknologi informasi. Hal ini berdasarkan kepada pendapat yang menyatakan 

bahwa hubungan antara perangkat keras, perangkat lunak, dan penggunanya mutlak 

harus ada dala pemberdayaan teknologi informasi sehingga aspek keprilakuan 

merupakan hal yang utama menjadi fokus perhatian. 

Hendarti et al. (2007) pada penelitiannya tentang audit sistem informasi persediaan 

menyimpulkan bahwa hasil yang dicapai dari proses audit berfokus segala kekurangan 

yang muncul pada sistem. Berbagai kekurangan tersebut selanjutnya ditampilkan dalam 

bentuk daftar resiko serta bentuk upaya kendali berupa potensi masalah dan masalah 

nyata, analisis resiko, reliabilitas dari kendali. Dengan memperhitungkan resiko dan 

merancang kendali yang tepat maka sistem dapat berjalan secara optimal dan menekan 

kekurangan yang ada. Sebuah studi menemukan bahwa keberadaan sistem informasi 

persediaan memiliki kemampuan sistem yang berbeda dengan sistem lama meliputi 

kelengkapan, keakuratan, kemudahan, kesederhanaan dan kecepatan waktu. Penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa antara sistem lama yang akan tergantikan oleh sistem baru 

terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi sistem informasi persediaan mampu 

memaksimalkan upaya manajemen untuk mengendalikan bahan baku (Hadnyanawati, 

2005). 

Efektivitas suatu sistem informasi dipengaruhi oleh kemudahan sistem informasi 

tersebut diaplikasikan terutama bagi para pengguna. Kemudahan tersebut dapat 

berbentuk kemudahan pengguna untuk mengidentifikasi data, mengakses data serta 

menginterpretasikan data tersebut (Ratna Sari, 2009). Bila seseorang percaya saat 

teknologi informasi yang ada telah mudah untuk dimengerti atau dipahami, maka hal 

tersebut menjadi petunjuk tentang kemudahan penggunaan. Selain itu, tingkat 
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penggunaan atau intensitas serta hubungan antara sistem dan penggunanya, dapat 

dijadikan sebagai indikator dari kemudahan penggunaan. Sistem yang berhasil 

memudahkan jalannya operasi bisnis dan juga telah dioperasikan dengan mudah, 

membuktikan sistem telah lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah 

digunakan oleh penggunanya (Auraningtyas, 2012). Sistem yang efektif adalah sistem 

yang mudah bagi penggunanya. Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu dapat 

meningkatkan kinerja (Darmawan, 2012). Pendapat lain menyatakan bahwa kemudahan 

juga mengarah kepada persepsi seseorang tentang kemampuannya menggunakan sistem 

informasi untuk menyelesaikan permasalahannya (Suharno et al., 2014). Dengan 

kemudahan yang ditunjukkan oleh sistem tersebut membuat pengguna bersedia untuk 

mengoperasikannya dan cenderung untuk tetap menggunakannya. Selain itu, 

optimalisasi penerapan sistem informasi dapat tercapai bila memenuhi kebutuhan dari 

para penggunanya (Alrabei, 2014). Seseorang akan menggunakan teknologi sistem 

informasi dengan baik bila sistem tersebut mudah digunakan serta menghasilkan 

manfaat dan menguntungkan dalam peningkatan kinerjanya (Davis, 1989).  

Kegunaan yang dirasakan digambarkan oleh Fred Davis sebagai derajat 

kepercayaan seseorang terhadap penilaian tentang eksistensi sistem tertentu yang akan 

meningkatkan kinerjanya sehingga individu akan menggunakan suatu sistem/teknologi 

informasi bila mereka memahami dan merasakan kegunaan dari penggunaanya. Sistem 

yang sering digunakan mengindikasi bahwa sistem tersebut telah efektif dan diterima 

oleh para pengguna. Kegunaan yang dirasakan berhubungan positif dengan niat perilaku 

untuk menggunakan sistem (Davis, 1989; Venkatesh dan Davis, 2000). Ozturk (2016) 

mendefinisikan kegunaan yang dirasakan sebagai niat orang untuk menggunakan 

teknologi baru di mana seseorang memiliki keyakinan yang kuat bahwa teknologi baru 

akan meningkatkan kinerja pekerjaan mereka. Darmawan (2012) menyatakan kegunaan 

yang dirasakan sebagai penilaian pengguna sistem dimana mereka percaya bahwa 

teknologi yang akan mereka adopsi akan meningkatkan kualitas pekerjaan atau aktivitas 

mereka. Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan adalah dua keyakinan 

kognitif yang mendalilkan teori penggunaan sistem oleh niat perilaku individu untuk 

menggunakan suatu sistem. Davis et al. (1989) menyatakan bahwa penggunaan sistem 

teknologi dipengaruhi secara langsung atau tidak langsung oleh niat perilaku pengguna, 

sikap, kegunaan sistem yang dirasakan, dan persepsi kemudahan sistem. Manfaat yang 

dimunculkan oleh penggunaan teknologi informasi dipersepsikan oleh penggunanya. 

Selain persepsi perihal manfaat, ada beberapa persepsi dari pengguna tentang 

keberadaan teknologi informasi. Hal ini seperti yang ditunjukkan pada hasil studi 

Santoso (2010) yang menyatakan bahwa persepsi dari pengguna perihal manfaat 

teknologi informasi memiliki dampak terhadap penerimaan sistem teknologi informasi. 

Hasil lainnya menyatakan bahwa (1) adanya persepsi dari pengguna perihal kemudahan 

dalam penggunaan teknologi informasi memiliki dampak yang nyata terhadap persepsi 

pengguna perihal manfaat teknologi informasi; (2) adanya persepsi pengguna perihal 

kemudahan untuk menggunakan teknologi informasi mempunyai dampak yang nyata 

terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi informasi; (3) adanya persepsi 

kenyamanan (perceived enjoyment) yang dirasakan oleh pengguna untuk menggunakan 

teknologi informasi telah terbukti mempunyai dampak yang nyata terhadap dampak 

yang dialami oleh seseorang bila menggunakan suatu sistem tertentu dalam 

pekerjaannya ; (4) adanya persepsi dari para pengguna terhadap manfaat keberadaan 
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dan penggunaan teknologi informasi memiliki dampak terhadap penerimaan sistem 

teknologi informasi.  

Kucukusta et al. (2015) menyatakan kemudahan penggunaan dan kegunaan yang 

dirasakan harus benar-benar dalam teknologi informasi yang memberikan kenyamanan 

dan keamanan bagi pengguna. Kepuasan pengguna akan tercapai bila hal-hal tersebut 

dapat terpenuhi dengan baik sesuai harapan mereka. Menurut Ives et al (1983), 

kebutuhan informasi yang terpenuhi oleh keberadaan sistem informasi akan menjadi 

petunjuk bagi kepuasan dari penggunaan informasi. Kepuasan muncul setelah 

merasakan kinerja suatu objek yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan seseorang 

(Darmawan, 2019). Kepuasan dari pengguna menunjukkan perbandingan antara hasil 

yang diperoleh dengan keberadaan suatu sistem dimana seseorang terlibat didalam 

penggunaannya yang diselaraskan dengan harapan sebelumnya (Parsons et al., 2018). 

Sistem informasi yang telah mampu membantu kebutuhan seorang pengguna sistem 

akan menyebabkan memunculkan kesan yang baik bagi keandalan sistem ((Miyamoto et 

al., 2012). Pengguna merasa puas bila sistem informasi telah mampu memenuhi 

kebutuhan mereka (Ohk et al., 2015). Menurut Dastgir dan Mortezaie (2012) kepuasan 

yang dicapai oleh pengguna sistem informasi nnenunjukkan sistem informasi berhasil 

memenuhi harapan mereka.  

Wujud penerimaan dari para pengguna terhadap keberadaaan sistem teknologi 

informasi yang terlibat dalam suatu proses bisnis dapat dinyatakan sebagai kebersediaan 

untuk menjalankan sistem teknologi informasi tersebut dalam pekerjaannya dari 

sekumpulan kelompok pengguna (Jones dan Hubona, 2006). Kelompok pengguna yang 

bersedia menerima keterlibatan sistem teknologi informasi yang akan diterapkan di 

proses bisnis telah menunjukkan kebersediaan pengguna untuk melakukan transformasi 

dari penerapan proses bisnis dan bersedia untuk nnenjalankan secara nyata pada sistenn 

teknologi informasi yang hendak diterapkan pada sistem baru (Pikkarainen et al., 2004; 

Rao dan Troshani, 2007; Dastgir dan Mortezaie. 2012). Hambatan yang terjadi adalah 

bila para pengguna tidak bersedia menerima keberadaan sistem teknologi informasi 

yang akan diterapkan dalam bisnis maka perubahan yang terjadi dalam sistem tersebut 

justru akan merugikan dan tidak memberikan manfaat yang maksimal bagi organisasi 

(Davis, l989; Pikkarainen et al., 2004). 

Hipotesis di penelitian ini adalah sebagai berikut (a) sistem informasi persediaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan bagi 

pengunjung toko buku; (b) sistem informasi persediaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kegunaan yang dirasakan bagi pengunjung toko buku; dan (c) sistem informasi 

persediaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung toko buku. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian korelasional ini dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan 

hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel penelitian yaitu sistem informasi 

persediaan, persepsi kemudahan penggunaan, kegunaan yang dirasakan dan kepuasan 

pengunjung. Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana sebagai alat statistik serta menggunakan bantuan software SPSS.  

Populasi merupakan cakupan yang dapat dinyatakan sebagai sekumpulan atau 

kelompok objek pengamatan atau individu yang memiliki kesamaan karakteristik 

tertentu (Cooper dan Schlinder, 2014). Populasi di penelitian ini ditetapakan dari 

pengunjung Toko Buku Togamas dan Gramedia di Kota Surabaya. Sampel diambil 

dengan menggunakan teknik accidental sampling. Cara pengambilannya adalah mencari 
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pengunjung yang dapat meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner, namun orang 

tersebut secara kebetulan sedang berada di lokasi toko dan berniat mencari buku.  

Responden juga merupakan orang yang menggunakan sistem informasi persediaan 

untuk mencari buku sehingga orang yang kebetulan ditemui tersebut sesuai sebagai 

sumber data. Kriteria utama dari responden adalah orang tersebut merupakan calon 

pembeli buku. Responden yang dipilih adalah pengunjung yang menggunakan aplikasi 

program dari sistem informasi persediaan. Oleh karena jumlah populasi tidak diketahui 

maka sampel ditentukan sebanyak 100 orang dari pengunjung toko. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Cooper dan Schlinder (2014) yang menyatakan jumlah minimal yang 

proporsional bila jumlah anggota populasi tidak diketahui secara pasti sebagai target 

penelitian adalah 100 responden. Selanjutnya 100 sampel yang akan diambil adalah 

diperoleh dari masing-masing toko Togamas dan Gramedia di kota Surabaya.  

Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa variasi 

pada nilai (Sekaran, 2014). Ada dua jenis variabel yang terlibat di penelitian ini, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat, di studi ini yang menjadi variabel 

terikat adalah persepsi kemudahan penggunaan (Y1), kegunaan yang dirasakan (Y2), 

dan kepuasan pengunjung (Y3). Variabel bebas hanya ada satu yaitu sistem informasi 

persediaan (X). 

Setelah identifikasi variabel, selanjutnya ditetapkan definisi operasional setiap 

variabel di penelitian ini, yang selanjutnya dijabarkan menjadi indikator empiris. 

1. Sistem Informasi Persediaan (X) 

Sistem informasi persediaan adalah salah satu bentuk sistem informasi mengenai 

rangkaian sistematis dari kebijakan dan kendali untuk menjalankan dan mengawasi 

posisi persediaan dan menjaga tingkat persediaan yang aman, serta mengetahui 

waktu pemesanan dan jumlahnya. 

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Y1) 

Persepsi tentang suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa sistem informasi 

terkomputerisasi dapat dengan mudah digunakan dan dipahami. Hal tersebut juga 

menunjukkan intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem. 

3. Kegunaan yang dirasakan (Y2) 

Persepsi terhadap manfaat merupakan suatu tingkatan dimana seseorang percaya 

bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat memenuhi kebutuhan seseorang 

(pengguna), dalam hal ini adalah para pengunjung. 

4. Kepuasan Pengunjung (Y3) 

Kepuasan pelanggan (pengunjung) adalah suatu keadaan dimana keinginan, harapan, 

dan kebutuhan pelanggan terpenuhi. 

Sumber data yang digunakan di penelitian ini terutama berasal dari data primer 

yang sumbernya seperti dari perwakilan manajemen dan pengguna sistem. Perolehannya 

melalui proses wawancara. Hal yang dieksplor adalah tentang problematika dari 

operasional sistem maupun tentang sejauh mana sistem telah mampu memenuhi 

kebutuhan yang telah direncanakan sebagai indikasi keberadaaan sistem yang ada. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini selain wawancara 

adalah observasi terhadap aktivitas secara rutin yang terjadi di objek penelitian 

termasuk pihak-pihak yang berperan dan hubungan yang terjadi. Selain wawancara dan 

observasi juga melakukan penyebaran pertanyaan-pertanyaan untuk dapat mengetahui 

seberapa tingkat kepuasan pengunjung melalui lembar kuesioner yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan variabel penelitian. 
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Sedangkan perhitungan bobot penilaian kuesioner kepuasan pengunjung 

menggunakan skala Likert. Penilaian responden dilakukan dengan rentangan skor 1 

sampai dengan 4, dimana skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju, skor 2 adalah tidak 

setuju, skor 3 adalah setuju dan skor 4 adalah  sangat setuju. Berisi bagaimana data 

dikumpulkan, sumber data dan cara analisis data. Hasil data yang diperoleh akan 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengamati kualitas data agar diproses lebih 

lanjut. Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis. 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Secara singkat, hasil analisis data yang sudah dilakukan dengan menggunakan 

SPSS adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah suatu alat ukur atau instrumen 

penelitian (dalam hal ini data dari kuesioner) sudah valid. Dari hasil uji tersebut dapat 

dinyatakan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid karena seluruh butir 

pertanyaan yang mewakili indikator variabel memiliki nilai di atas batas 0,3. Dengan 

demikian tidak ada butir pertanyaan yang digugurkan dari format asalnya. 

Kesimpulannya adalah setiap butir pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid seperti 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Pernyataan Corrected Item-Total Correlation 

Sistem Informasi Persediaan (X),  

Cronbach’Alpha = 0,701 
 

X.1 0,438 

X.2 0,302 

X.3 0,553 

X.4 0,602 

X.5 0,486 

X.6 0,446 

Persepsi kemudahan penggunaan (Y1),  

Cronbach’Alpha = 0,749 
 

Y1.1 0,745 

Y1.2 0,317 

Y1.3 0,529 

Y1.4 0,516 

Kegunaan yang dirasakan (Y2),  

Cronbach’Alpha = 0,861 
 

Y2.1 0,951 

Y2.2 0,849 

Y2.3 0,775 

Y2.4 0,872 

Kepuasan pengunjung (Y3),  

Cronbach’Alpha = 0,697 
 

Y3.1 0,568 

Y3.2 0,456 

Y3.3 0,302 

Y3.4 0,319 

Sumber: hasil olah SPSS 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila nilai Cronbach 

Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas kuesioner dapat disimpulkan bahwa semua butir 

pertanyaan dalam kuesioner ini sudah valid dan reliabel sehingga semua butir 

pertanyaan dapat digunakan dan disebar kepada para responden sebagai alat 

pengumpulan data seperti ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengaruh antara variabel sistem informasi persediaan terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan ditunjukkan dengan nilai probabilitas signifikansi X  Y1 = 0,00 dengan 

p<0,05. Dengan demikian maka variabel bebas sistem informasi persediaan 

berpengaruh terhadap variabel terikat persepsi kemudahan penggunaan bagi pengunjung 

toko buku. 

Pengaruh antara variabel sistem informasi persediaan terhadap kegunaan yang 

dirasakan ditunjukkan dengan nilai probabilitas signifikansi X  Y2 = 0,00 dengan 

p<0,05. Dengan demikian maka variabel bebas sistem informasi persediaan 

berpengaruh terhadap variabel terikat kegunaan yang dirasakan bagi pengunjung toko 

buku. 

Pengaruh antara variabel sistem informasi persediaan terhadap kepuasan pengunjung 

ditunjukkan dengan nilai probabilitas signifikansi X  Y3 = 0,00 dengan p<0,05. 

Dengan demikian maka variabel bebas sistem informasi persediaan berpengaruh 

terhadap variabel terikat kepuasan pengunjung toko buku. 

 

4. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas (sistem informasi persediaan) terhadap variabel terikat (persepsi 

kemudahan penggunaan, kegunaan yang dirasakan dan kepuasan pengunjung). Adapun 

bentuk persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini seperti berikut.  

 

a. Pengaruh sistem informasi persediaan terhadap persepsi kemudahan penggunaan 

bagi pengunjung toko buku ditunjukkan dengan persamaan regresi  Y1 = 3,741 + 

0,663X + e 

Tabel 2 Hasil Regresi Pengaruh X ke Y1 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.741 1.140  3.282 .001 

X .663 .109 .525 6.103 .000 

a. Dependent Variable: Y1 

Sumber: output olah SPSS 

 

b. Pengaruh sistem informasi persediaan terhadap kegunaan yang dirasakan bagi 

pengunjung toko buku ditunjukkan dengan persamaan regresi  Y2 = 2,975 + 

0,659X + e 

Tabel 3 Hasil Regresi Pengaruh X ke Y2 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.975 .955  3.115 .002 
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X .659 .091 .590 7.236 .000 

a. Dependent Variable: Y2 

 Sumber: output olah SPSS 

 

c. Pengaruh sistem informasi persediaan memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung toko buku ditunjukkan dengan persamaan regresi   Y3 = 5,407 + 

0,477X + e 

 
Tabel 4 Hasil Regresi Pengaruh X ke Y3 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.407 1.100  4.914 .000 

X .477 .105 .417 4.547 .000 

a. Dependent Variable: Y3 

   Sumber: output olah SPSS 

 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model untuk menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R
2
 semakin kecil, maka kemampuan 

variabel-variabel bebas untuk menjelaskan variasi variabel terikat rendah. Apabila nilai 

R2 mendekati satu, maka variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.  

Nilai koefisien determinasi dari pengaruh X  Y1 sebesar 0,275 atau 27,5% seperti 

ditunjukkan pada Tabel 5. Artinya adalah bahwa variabel bebas sistem informasi 

persediaan memberikan kontribusi sebesar 27,5% terhadap pembentukan variabel 

terikat persepsi kemudahan penggunaan bagi pengunjung toko buku. 

 

Tabel 5 Model Summary X ke Y1 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .525
a
 .275 .268 2.159 

a. Predictors: (Constant), X 

  Sumber: output olah SPSS 
 

Nilai koefisien determinasi dari pengaruh X  Y2 sebesar 0,348 atau 34,8% seperti 

ditunjukkan pada Tabel 6. Artinya adalah bahwa variabel bebas sistem informasi 

persediaan memberikan kontribusi sebesar 34,8% terhadap pembentukan variabel 

terikat kegunaan yang dirasakan bagi pengunjung toko buku. 

 

Tabel 6 Model Summary X ke Y2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .590
a
 .348 .342 1.809 

a. Predictors: (Constant), X 

  Sumber: output olah SPSS 
 

Nilai koefisien determinasi dari pengaruh X     Y3 sebesar 0,174 atau 17,4% seperti 

ditunjukkan pada Tabel 7. Artinya adalah bahwa variabel bebas sistem informasi persediaan 
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memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap pembentukan variabel terikat kepuasan 

pengunjung toko buku. 

 

Tabel 7  Model Summary X ke Y3 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .417
a
 .174 .166 2.085 

a. Predictors: (Constant), X 

  Sumber: output olah SPSS 

 

Dari hasil analisis pengolahan data maka menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

terbukti benar seperti sebagai berikut. Terbukti benar bahwa variabel bebas sistem 

informasi persediaan berpengaruh terhadap variabel terikat persepsi kemudahan 

penggunaan bagi pengunjung toko buku. Sistem informasi menyebabkan kemudahan 

terhadap penggunanya (Dastgir dan Mortezaie. 2012). Menurut Stocchi et al. (2019), 

kemudahan penggunaan yang dirasakan ditunjukkan saat pengguna merasa nyaman dan 

mudah menggunakan teknologi tertentu. Menurut Chin dan Peter (1995) kemudahan 

penggunaan atau perceived ease of use mengarah kepada seberapa besar teknologi 

komputer dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan. Kemudahan dalam 

penggunaan atau ease of use merupakan suatu level saat pengguna yakin bahwa 

keberadaan komputer mudah untuk dipahami. Interaksi atau hubungan antar pengguna 

dan tingkat intensitas penggunaan sistem dapat menggambarkan bagaimana tingkat 

kemudahan penggunaan (Davis, 1989). Hal tersebut menunjukkan tentang kemudahan 

penggunaan akan mengurangi usaha (waktu dan tenaga) seseorang untuk mempelajari 

komputer. Hasil yang menunjukkan sistem informasi persediaan berpengaruh terhadap 

variabel terikat persepsi kemudahan penggunaan bagi pengunjung toko buku adalah 

mendukung hasil penelitian Hadnyanawati (2005) yang menyatakan bahwa sistem 

informasi persediaan memberikan kemampuan sistem dalam hal kelengkapan, 

keakuratan, kemudahan, kesederhanaan dan kecepatan waktu.  

Terbukti benar bahwa variabel bebas sistem informasi persediaan berpengaruh 

terhadap variabel terikat kegunaan yang dirasakan bagi pengunjung toko buku. Davis 

(1989) berpendapat bahwa kegunaan/kemanfaatan atau disebut dengan usefullness 

sebagai suatu derajat keyakinan seseorang tentang bagaimana penggunaan suatu alat 

atau subyek tertentu dapat memberikan manfaat dan meningkatkan kinerjanya. 

Indriantoro (1996) menyatakan bahwa keragaman kegunaan atau manfaat teknologi 

informasi memiliki pengaruh yang nyata terhadap kepuasan pengguna. Kadir dan 

Triwahyuni (2003) menemukan kemanfaatan tidak berhubungan dengan lamanya 

penggunaan komputer, dan hal itu menunjukkan bahwa kegunaan atau manfaat 

merupakan variabel yang independen terhadap penggunaan teknologi informasi. 

Dengan demikian kegunaan atau manfaat dari penggunaan sistem informasi persediaan 

diindikasikan dari tingkat kepercayaan penggunanya untuk memutuskan penerimaan 

sistem informasi persediaan, dengan satu keyakinan yang terbentuk bahwa 

penggunaannya berpotensi memberikan sumbangan maksimal bagi penggunanya. 

Terbukti benar bahwa variabel bebas sistem informasi persediaan berpengaruh 

terhadap variabel terikat kepuasan pengunjung toko buku. Menurut Dastgir dan 

Mortezaie (2012) kepuasan yang dicapai oleh pengguna sistem informasi nnenunjukkan 

sistem informasi berhasil memenuhi harapan mereka. Menurut Parsons et al. (2018) 

kepuasan pelanggan merupakan suatu keadaan dimana harapan, keinginan, dan 

kebutuhan pelanggan dipenuhi. Keberhasilan pelayanan kepada pelanggan dibuktikan 
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dengan terpenuhinya kebutuhan pelanggan, dan harapannya pun juga terpenuhi. 

Kepuasan pelanggan sebagai hasil dari penilaian kognitif atau evaluasi secara sadar 

yang berhubungan dengan kinerja produk (Adeyemi dan Issa, 2020). Kinerja produk 

mungkin baik atau buruk. Selain itu juga kinerja produk mungkin telah sesuai dengan 

tujuan/ pemakaiannya atau tidak (Darmawan, 2020; 2021). Kepuasan pelanggan yang 

terbentuk merupakan hasil dari kinerja perusahaan dan pengalaman pelanggan yang 

telah memenuhi ekspektasi mereka (Ohk et al., 2015). Kepuasan yang terbentuk 

dimungkinkan juga karena faktor kualitas layanan dan produk yang menunjukkan 

beragam komponen penawaran produk yang dilekatkan berbagai manfaat bagi 

pelanggan (Miyamoto et al., 2012).  Keberadaan sistem informasi persediaan akan 

menjadi salah satu kendali terhadap sistem informasi akuntansi karena kesalahan yang 

terjadi pada sistem akan mempengaruhi perilaku pengunjung dan keakuratan kontribusi 

data dan informasi bagi pelaporan persediaan buku serta manajemen persediaan yang 

diperlukan bagi pihak terkait pencatatan buku persediaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung temuan dari Nasution (2004) 

yang menyatakan bahwa penerapan teknologi informasi memiliki hubungan terhadap 

aspek-aspek keprilakuan. Penerapan teknologi informasi pada penelitian ini ditunjukkan 

dengan adanya perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) sebagai 

bentuk dari sistem informasi persediaan. Aspek perilaku mengarah kepada perilaku 

pengunjung seperti kemudahan penggunaan, persepsi terhadap manfaat serta kepuasan 

pengunjung. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Hadnyanawati (2005) dan Hendarti et 

al (2007) yang menunjukkan bahwa sistem informasi persediaan merupakan bentuk 

perwujudan dari sistem pengendalian barang serta mampu menunjukkan informasi atau 

laporan yang menjadi dasar petunjuk konstruktif bagi operasi dan pengembangan 

perusahaan. Sistem pengolahan dan pendataan persediaan barang yang dalam hal ini 

sistem informasi persediaan buku yang ada di toko merupakan salah satu fasilitas yang 

dapat digunakan oleh pengunjung untuk mencari maupun mengumpulkan informasi 

tentang buku yang mereka cari sehingga faktor kemudahan dan faktor ketepatan 

informasi merupakan hal yang harus selalu dipelihara dalam pengembangan sistem di 

kemudian hari. Kecepatan dan akurasi untuk memperoleh informasi harus ditunjang 

oleh dukungan teknologi berupa sistem yang komputerisasi untuk melancarkan proses 

mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan data. Keberadaan sistem informasi 

persediaan terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung meski kontribusinya kecil. Meski demikian toko buku harus terus 

memelihara sistem tersebut agar tidak menimbulkan potensi kekecewaan pengunjung 

karena kegagalan sistem untuk memberikan manfaat kepada pengunjung. 

 

5. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Dari hasil analisis data yang telah dibahas sebelumnya menunjukkan beberapa 

temuan penelitian yang dinyatakan sebagai berikut. Variabel bebas sistem informasi 

persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat persepsi kemudahan 

penggunaan bagi pengunjung toko buku. Variabel bebas sistem informasi persediaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat kegunaan yang dirasakan bagi 

pengunjung toko buku. Variabel bebas sistem informasi persediaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat kepuasan pengunjung toko buku. 
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Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

selanjutnya penulis mengajukan saran yang diinginkan akan memberikan manfaat 

terhadap kebijakan manajemen terhadap pelayanan kepada para pengunjung toko yang 

dijelaskan sebagai berikut. Untuk mewujudkan penggunaan sistem yang dapat diakses 

dengan cepat maka untuk pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan ke sistem 

yang berbasis client server atau jaringan untuk seluruh cabang di satu wilayah. Hal ini 

dapat memudahkan petugas dalam pencatatan, mencari data persediaan dan membuat 

laporan persediaan material, karena akses yang mudah. Selain itu juga memudahkan 

pengunjung untuk mencari buku di cabang lain bila di toko yang dikunjunginya, buku 

telah kosong. Pengguna sistem harus merasakan keunggulan dari sistem seperti manfaat 

dan kemudahan karena akan mendorong pengguna selalu membutuhkan sistem tersebut 

dan memenuhi kebutuhannya. Penelitian ini telah melibatkan variabel bebas sistem 

informasi persediaan. Dengan demikian perlu kiranya untuk dilakukan penelitian lain 

yang lebih lengkap dan melibatkan variabel-variabel sistem informasi bidang lainnya 

seperti internet banking atau bentuk teknologi informasi lain seperti ATM untuk 

mendeteksi pengaruh kemajuan dan pengembangan teknologi informasi dan sistem 

informasi terhadap aspek keperilakuan. 
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